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Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit yang melibatkan hormon 
endrokin pankreas, antara lain insulin dan glukagon. Penyakit diabetes mellitus 
disebabkan karena menurunnya hormon insulin yang diproduksi oleh kelenjar 
pancreas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jus 
jambu biji (Psidium guajava) terhadap kadar glukosa darah dan histologi pankreas 
mencit (Mus musculus) diabetes yang diinduksi menggunakan Aloksan. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, perlakuan 
yang digunakan adalah mencit kontrol negatif (tanpa perlakuan), mencit kontrol 
positif (diabetes tanpa pemberian jus jambu biji) dan mencit diabetes yang diberi jus 
jambu biji dengan 3 volume yang berbeda, (volume 1= 0,5ml/mencit/hari, volume 
2=0,10ml/mencit/hari dan volume 3 0,15ml/mencit/hari). 
Data di analisis dengan kovarians (ANKOVA) jika menunjukkan beda nyata, 
maka diuji lanjut dengan uji BNT 5%. Untuk mengetahui derajat insulitis dilakukan 
melalui penghitungan tingkat kerusakan pulau Langerhans. Pemberian skor dapat 
dilakukan dengan cara memprosentase jumlah kerusakan yang terdapat setiap satu 
preparat. Nilai skor = 0, jika tidak terdapat kerusakan. Nilai skor = 1 jika terdapat ¼ 
kerusakan, nilai skor = 2 untuk ½ kerusakan, dan nilai skor = 3 untuk kerusakan lebih 
dari ½. Kemudian data skor tingkat kerusakan pankreas dianalisis dengan non-
parametrik Kruskal Wallis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian jus Jambu Biji 
(Psidium guajava) mampu menurunkan kadar glukosa darah mencit (Mus musculus) 
diabetes yang diinduksi dengan aloksan. Kadar glukosa darah mencit diabetes 
kelompok perlakuan jus jambu biji (Psidium guajava) (volume I,II,III) kembali 
normal. Perbaikan struktur islet pankreas tampak pada kelompok perlakuan jika 
dibandingkan dengan kelompok mencit diabetes kontrol positif, hal tersebut dapat 
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Diabetes mellitus ( DM) is a disease of the pancreas endrokin hormones , such 
as insulin and glucagon . Diabetes mellitus due to the decreased hormone insulin 
produced by the pancreas gland . The purpose of this study was to determine the 
effect of juice Guava ( Psidium guajava ) on blood glucose levels and pancreatic 
histology of mice ( Mus musculus ) using alloxan -induced diabetes. 
This study was an experimental study using a randomized block design ( 
RAK) with 5 treatments and 5 replicates , treatment of mice used is the negative 
control ( no treatment ) , positive control mice ( diabetes without giving guava juice ) 
and diabetic mice fed guava juice seeds with 3 different doses , ( dose 1 = 0.5 cc / 
mouse , dose 2 = 0.10 cc / mice and 3 doses of 0.15 cc / mouse) . 
The data in the analysis of covariance ( ANKOVA ) if it indicates a real 
difference ,then further tested with LSD 5 % . To determine the degree of insulitis is 
done by calculating the rate of destruction of the islets of Langerhans . Scoring can be 
done by memprosentase amount of damage there is every single preparations . Value 
score = 0 , if there is no damage . Value score = 1 if there is ¼ of damage , the value 
of the score = 2 for ½ damage , and a score = 3 for more damage than ½ . Then the 
degree of damage to the pancreas score data were analyzed by non - parametric 
Kruskal Wallis . 
The results showed that the effect of giving juice Guava ( Psidium guajava ) 
is able to lower blood glucose levels of mice ( Mus musculus ) with alloxan -induced 
diabetes . Blood glucose levels of diabetic mice Guava juice treatment group ( 
Psidium guajava ) ( dose I, II , III ) back to normal . Repair of pancreatic islet 
structure seen in the treatment group when compared with the positive control group 
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